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Abstract 
This study aims to determine the effectiveness of applying the peer teaching learning model to the learning process of physical sports and health education at SMPN 2 Leles Garut. This research is a process that is carried out during the observation of learning taking place in schools in PJOK learning to see Peer Teaching in class IX students towards PJOK subjects through the Peer Teaching learning model at SMPN 2 Leles in 2022. The results of the research are in the form of students' understanding tests through questionnaires students carried out in each learning cycle. PJOK learning is carried out using the Peer Teaching learning model which is carried out for 6 meetings, namely in cycle I, to cycle III. This research was carried out at SMPN 2 Leles, Garut Regency, West Java. Based on the results of the research above,  it can be seen that each cycle experienced a significant increase, starting from cycle I, cycle II, and cycle III with the following percentages: 1) The results in cycle I were 50.30%, in the moderate category. 2) The results in the second cycle were 72.37%, in the good category, in the second cycle there was an increase of 22.07% from the first cycle. 3) The results in the third cycle were 75.55%, with a good category where the increase from cycle II to cycle III of 3.18%.
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Abstrak 
Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui eifeiktivitas peineirapan modeil peimbeilajaran peieir teiaching teirhadap proseis peimbeilajaran peindidikan jasmani olahraga dan keiseihatan di SMPN 2 Leileis Garut. peineilitian ini meirupakan seibuah proseis yang dilakukan seilama peingamatan peimbeilajaran beirlangsung di seikolah dalam peimbeilajaran PJOK untuk meilihat Peieir Teiaching pada siswa keilas IX teirhadap mata peilajaran PJOK meilalui modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching di SMPN 2 Leileis pada tahun 2022. Hasil peineilitian yaitu beirupa teis peimahaman siswa meilalui angkeit siswa yang dilakukan pada seitiap siklus peimbeilajaran. Peimbeilajaran PJOK dilaksanakan deingan modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching yang dilaksanakan seilama 6 kali peirteimuan yaitu pada siklus I, sampai siklus III. Peineilitian ini di laksanakan  di SMPN 2 Leileis, Kabupatein Garut, Jawa Barat. Beirdasarkan hasil dari peineilitian diatas dapat dikeitahui bahwa masing-masing siklus meingalami peiningkatan yang signifikan, dimulai dari siklus I, siklus II, dan siklus III deingan peirseintasei seibagai beirikut: 1) Hasil pada siklus I yaitu seibeisar 50,30%, deingan kateigori seidang. 2) Hasil pada siklus kei II yaitu seibeisar 72,37%, deingan kateigori baik, pada siklus II meingalami peiningkatan seibeisar 22,07% dari siklus I. 3) Hasil pada siklus III yaitu seibeisar 75,55%, deingan kateigori baik dimana peiningkatan dari siklus II kei siklus III seibeisar 3,18%.

Kata kunci: Eifeiktivitas, Peimbeilajaran Peieir Teiaching.
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PENDAHULUAN 
Peindidikan meirupakan faktor peinting dalam meiwujudkan tujuan dan program peimbangunan nasional seicara meinyeiluruh. Kareina kita dapat meingeimbangkan poteinsi anak deingan peindidikan, kita dapat meingeimbangkan spiritual, eimosional, keipribadian, keiceirdasan, akhlak mulia anak, dan keiteirampilan untuk meinjalani keihidupan seibagai makhluk sosial dan warga neigara. (Hidayat eit al., 2020). Peindidikan beirtujuan untuk meingeimbangkan poteinsi anak agar meimiliki spiritual keiagamaan, peingeindalian diri, beirkeipribadian, meimiliki keiceirdasan, beirakhlak mulia, seirta meimiliki keiteirampilan yang dipeirlukan seibagai anggota masyarakat dan warga Neigara (Danang Ajis S., Tandiyo Rahayu, 2013). Teintu, seijumlah sumbeir daya peindidikan harus dimanfaatkan untuk meindukung reialisasi ini. Kareina kurikulum meimuat tujuan, isi, dan bahan ajar yang digunakan dalam suatu proseis peimbeilajaran untuk meincapai tujuan dari mateiri yang disampaikan, maka meirupakan salah satu unsur peinting yang dapat meimbeirikan kontribusi yang signifikan dalam meiwujudkan tujuan peindidikan nasional. Hal ini seijalan deingan pandangan teirseibut. “Kurikulum seibagaimana yang dijeilaskan dalam pasal 1 ayat 19 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 meirupakan suatu peirangkat reincana dan peingaturan meingeinai tujuan, isi, dan bahan peilajaran seirta cara yang digunakan seibagai peidoman peinyeileinggaraan keigiatan peimbeilajaran untuk meincapai tujuan peindidikan teirteintu” (Faisa Kusuma Hadi, 2019).  Keitika peiseirta meimahami keileibihan dan keikurangan diri meireika seindiri dan orang lain, proseis peimbeilajaran beirubah. Akibatnya, siswa dapat meimahami tindakan yang beirmanfaat dan meirugikan yang harus dilakukan untuk diri meireika seindiri dan orang lain. Inteigrasi peingeitahuan latar beilakang yang beiragam sangat peinting jika ingin meimahami peimbeilajaran holistik (Beiauchamp-Akatova, 2009). 
Peindidikan seijatinya meirupakan proseis peimbeintukan karakteir individu mulai dari seidini mungkin (Irmansyah eit al., 2020). Ki Hajar Deiwantara meingartikan peindidikan seibagai upaya meimbimbing seiluruh keikuatan kodrat anak didik, baik seibagai individu maupun seibagai anggota masyarakat, guna meincapai keiseimpurnaan hidup. Seidangkan meinurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal  1 yaitu teintang sisteim peindidikan nasional, isinya peindidikan ini ialah usaha sadar yang teireincana untuk meinciptakan suasana beilajar meingajar dan proseis dalam peimbeilajaran supaya peiseirta didik tidak pasif dalam meingeimbangkan jati dirinya untuk meimiliki keiahlian spiritual peingeindalian  diri keiagamaan, keiceirdasan, keipribadian, akhlak mulia, seirta keiteirampilan- keiteirampilan yang dipeirlukan dalam dirinya, masyarakat, bangsa dan Neigara (Anonim, 2014). Salah satu peimbeilajaran yang diteirapkan di seikolah yaitu Peimbeilajaran Peindidikan Jasmani Olahraga dan keiseihatan (PJOK).
Kareina geirak seibagai aktivitas jasmani meirupakan landasan bagi manusia untuk meingeinal dunia dan dirinya seindiri, yang seicara alamiah beirkeimbang seijalan deingan peirkeimbangan zaman, maka peindidikan tidak leingkap tanpa peindidikan jasmani, olahraga, dan keiseihatan. Peindidikan meimiliki tujuan peidagogis, seihingga tidak leingkap tanpa keigiatan teirseibut  (Lynch & Soukup, 2016) peindidikan jasmani beirtanggung jawab untuk meindidik/meilatih tubuh, di mana tubuh dipandang seibagai objeik. (Lynch & Soukup, 2017) peindidikan jasmani digambarkan “seibagai satu-satunya mata peilajaran dalam kurikulum yang fokusnya meinggabungkan tubuh dan kompeiteinsi fisik deingan peimbeilajaran dan komunikasi”. 
Peindidikan jasmani olahraga dan keiseihatan (PJOK) meirupakan mayoritas siswa meimasukkan aktivitas fisik kei dalam peindidikan meireika. Hal ini diyakini bahwa PJOK meimiliki dampak yang signifikan teirhadap masyarakat dan peindidikan (Pratomo & Gumantan, 2015). Artinya, peindidikan jasmani meirupakan salah satu sarana komunikasi yang meimbantu teircapainya tujuan peindidikan seicara meinyeiluruh meinurut Husdarta (2010). Seidangkan meinurut Rahyubi (2012) meingatakan bahwa peindidikan jasmani dan olahraga pada dasarnya adalah bagian dari sisteim peindidikan. Kareina guru meimainkan peiran yang beigitu signifikan dalam keihidupan siswanya, masyarakat masih meingharapkan meireika untuk beirtindak deingan cara yang meincontohkan nilai-nilai moral seipeirti keiadilan, keijujuran, dan keipatuhan teirhadap kodei eitik profeisi (Dimyati, 2010). Seiorang guru peindidikan jasmani tidak hanya meingajar aspeik fisik siswa saja, teitapi juga aspeik sosial dan moral (Winarni, 2011). Maka dari itu peinjas meimpunyai peiranan peinting dalam peirkeimbangan peiseirta didik, seilain meilatih fisik peinjas juga meingajarkan aspeik sosial dan juga moral dalam proseis peimbeilajaran.
Tujuan peimbeilajaran PJOK yang meiliputi peingeitahuan, sikap, dan keiteirampilan untuk meinunjukkan peintingnya olahraga beirbasis seikolah ini. Proseis peimbeilajaran yang meimadukan antara keiteirampilan dan peimbeilajaran beirmain harus dilakukan seicara utuh, dimana keiteirampilan beirmain dan keiteirampilan teiknis dipadukan meinjadi proseis peirmainan yang seibeinarnya (Feirnando & Peirmadi, 2021). Faktor peingeitahuan peindidikan jasmani tidak hanya meincakup keiteirampilan wawasan teitapi juga peingeitahuan teintang seimua geirak untuk beilajar. Beirkaitan deingan sikap, tujuan peindidikan jasmani olahraga dan keiseihatan (PJOK) adalah meimbantu siswa meimahami konseip diri dan ciri-ciri keipribadiannya seindiri. Peindidikan jasmani, di sisi lain, beirtujuan untuk meingeimbangkan keiteirampilan psikomotorik dan keibugaran jasmani siswa meilalui aktivitas jasmani. Peinyeisuaian mateiri peimbeilajaran PJOK sangat peinting untuk meincapai tujuan peindidikan. (Haris, 2018).
Dalam transfeir ilmu proseis meirupakan aspeik teirpeinting dalam ilmu peingeitahuan, kareina meingikuti proseidur yang baik, akurat, dan teirkini akan meineintukan teircapai tidaknya tujuan peimbeilajaran. Siswa dapat meiningkatkan keiteirampilannya dalam beirbagai bidang keihidupan, teirmasuk fisik, meintal, spiritual, dan eimosional, meilalui peilajaran PJOK di seikolah. Beilajar teintang keibugaran, keiteirampilan, eimosi, dan peingeitahuan adalah bagian dari peindidikan jasmani. Deingan kata lain, proseis peimbeilajaran peindidikan jasmani meirupakan salah satu yang cukup kompleiks kareina peilaksanaannya yang sangat luas (Cahyo eit al., 2021). Peirubahan tingkah laku meirupakan tanda keibeirhasilan dalam proseis beilajar. Kualitas hasil beilajar dipeingaruhi oleih keieifeiktifan modeil peimbeilajaran yang digunakan (Mulyasa, 2007). Oleih seibab itu, Untuk meimastikan peimbeilajaran PJOK beirjalan lancar dan tujuan peimbeilajaran teircapai, guru harus meinggunakan modeil peimbeilajaran yang eifeiktif dan teipat yang diseisuaikan deingan kondisi dan karakteiristik siswanya seirta meinarik, kreiatif, eifeiktif, dan meinghibur. Antusiasmei siswa untuk beilajar didorong oleih fakta bahwa cara meireika beilajar diseisuaikan deingan keiadaan khusus meireika.
Hasil obseirvasi keinyataan saat ini di seikolah, nilai rata-rata hasil beilajar peiseirta didik masih reindah dan peirlu ditingkatkan lagi, dalam konteiks ini, peiseirta didik tidak dapat seipeinuhnya disalahkan jika nilainya reindah, kareina mungkin saja faktor peinyeibabnya bukan hanya peiseirta didik itu seindiri teitapi juga faktor lain. Oleih kareina itu, dalam rangka meiningkatkan hasil beilajar peiseirta didik, faktor-faktor yang meimpeingaruhi hasil beilajar peiseirta didik peirlu meindapat peirhatian khusus, yang dapat dijadikan solusi untuk peirmasalahan teirseibut adalah deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran yang teipat untuk meingajar peiseirta didik di seikolah. Salah satu modeil peimbeilajaran yang eifeiktif yaitu Peieir Teiaching.
Modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching digunakan untuk meimbantu siswa dalam meingeirjakan tugas praktik meimbuat keilompok pola konstruksi seihubungan deingan topik keilas seilama proseis peimbeilajaran (Heindriawan, A.T., 2019). Modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching meineimpatkan siswa yang beirpeiran seibagai guru atau tutor meinghadirkan tantangan inteileiktual dan sosial yang beinar-beinar baru yang peirlu diatasi agar peiran teirseibut dapat beirfungsi seicara eifeiktif (Noviyanto, A., & Hidayat, T. 2017). Disini dijeilaskan bahwa modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching yang dimaksud siswa saling meimbeiri peingeitahuannya keipada seisama reikannya atau meingajar teiman seijawatnya. Dalam prakteiknya, proseis peirubahan seimangat beilajar siswa tidak leipas antara guru dan siswa.
Beirdasarkan peimaparan diatas modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching adalah meitodei peindidikan di mana siswa meinjadi guru seiteilah dipilih oleih guru beirdasarkan kriteiria teirteintu dan preistasi yang leibih tinggi dari keilompok untuk meimbantu teimannya seindiri yang keisulitan beilajar. Peieir tutoring, juga dikeinal seibagai peimbeilajaran peieir-to-peieir atau peimbeilajaran antar siswa, dapat teirjadi keitika siswa yang leibih mampu meinyeileisaikan peikeirjaannya seicara mandiri meimbantu orang lain yang kurang mampu.
Dalam peilaksanaan peimbeilajaran SMP Neigeiri 2 Leileis Garut beirdasarkan kurikulum 2013 meimbuahkan hasil yang positif. Namun teirdapat keisulitan dalam meimbeirikan meitodei peimbeilajaran dalam peilaksanaan peimbeilajaran PJOK oleih guru PJOK. kareina cara PJOK yang digunakan guru seilama ini meimpeirsulit siswa untuk meindapatkan informasi yang meireika butuhkan. Oleih kareina itu, dipeirlukan meitodei peimbeilajaran baru untuk meiningkatkan hasil beilajar siswa dan meimbeirikan wawasan keipada guru PJOK. Salah satunya deingan meimbeirikan meitodei peimbeilajaran peieir tutoring (koleiga).
Oleih kareina itu, peineiliti meimutuskan untuk meinggunakan meitodei peimbeilajaran peieir teiaching untuk peimbeilajaran PJOK. Keimampuan untuk meinyeileisaikan geirakan deingan bantuan instruksi teiman seibaya dapat meinghasilkan hasil yang tidak diharapkan atau unggul. kareina meitodei peieir teiaching, yang dianggap kompeitein untuk meingajar siswa lain, digunakan dalam proseis peimbeilajaran. Siswa leibih teirlibat dalam peircakapan deingan teiman keitika meireika meimiliki reikan keirja. Meireika juga tidak meirasa canggung keitika harus meiminta teimannya untuk meingulang peinjeilasan yang tidak meireika pahami kareina sudah biasa siswa meirasa malu keitika beirtanya keipada gurunya jika meireika tidak meimahami mateiri. Seilain itu, diharapkan deingan meimanfaatkan teiman seibaya akan meinumbuhkan rasa keikeiluargaan yang eirat, seihingga teircipta keirjasama yang solid dan peiningkatan hasil beilajar bagi siswa.
Dalam peindidikan peimilihan strateigi, meidia, meitodei, modeil peindidikan, dan eivaluasi peindidikan seicara teirus meineirus seimuanya meimeirlukan peireincanaan yang matang. Peirlunya meinggunakan modeil-modeil peindidikan yang inovatif dan eifeiktif agar peindidikan yang dicobakan dapat leibih beirvariasi dan leibih mudah dijalankan (Silvia Rukmana & Hananto Puriana, 2021). Suatu meitodei atau modeil bisa meinjadi salah satu faktor kunci keibeirhasilan dalam seibuah peimbeilajaran, maka dari itu seiorang guru harus pandai dalam meiilih seibuat meitodei atau modeil peimbeilajaran dikareinakan tidak seimua siswa ataupun keilas bisa sama meinggunakan satu modeil, hal ini dikareinakan beirbeidanya karakteir siswa.
Tutor seibaya meingacu pada siswa yang meingajar siswa lain atau yang meilayani seibagai tutor. Wajar jika mahasiswa yang meinjadi tutor adalah meireika yang meimiliki keileibihan dibanding mahasiswa lainnya deingan kata lain, seiorang tutor adalah siswa yang leibih pintar atau leibih beirpeingeitahuan dari siswa lain teintang suatu mata peilajaran. Seiorang siswa yang seibeilumnya teilah dibeiri tugas untuk meincari informasi yang dapat digunakan seibagai bahan peimbeilajaran mata peilajaran teirteintu diseibut juga seibagai tutor. Hal ini meimungkinkan siswa untuk meilayani seibagai tutor untuk teiman seikeilasnya seilama keigiatan keilas. Akibatnya, seitiap siswa dapat meilayani seibagai tutor seilama meireika meimiliki peingeitahuan teintang mateiri peilajaran yang diajarkan (Feibianti, 2014).
Beirdasarkan konteiks seibeilumnya, peineiliti teirmotivasi untuk meilakukan peineilitian ini dalam rangka meineirapkan meitodei peieir teiaching dalam peimbeilajaran di keilas. Dalam hal ini peineiliti meinggunakan meitodei peimbeilajaran peieir teiaching ini untuk meimbantu siswa agar leibih fokus dalam meimahami mateiri yang disampaikan oleih peindidik dan untuk meiningkatkan hasil beilajar siswa.


METODE 
Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitodei kualitatif. Meinurut Sugiyono (2016) meinyeibutkan bahwa: meitodei peineilitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung kei sumbeir data dan peineiliti adalah instrumein kunci; peineilitian kualitatif leibih beirsifat deiskriptif. Data yang teirkumpul beirbeintuk kata-kata atau gambar seihingga tidak meineikankan pada angka; peineilitian kualitatif leibih meineikankan pada proseis daripada produk atau outcomei; peineilitian kualitatif leibih meineikankan makna (data dibalik yang teiramati).
Peineilitian tindakan atau PTK di keilas, bila dilakukan deingan teipat dan akurat, meimainkan peiran strateigis peinting untuk meiningkatkan standar peingajaran. Bila dilaksanakan deingan seisuai, yaitu peimangku keipeintingan PTK (peindidik) dapat meimeicahkan masalah atau meimpeirbaiki situasi. Untuk seicara sadar meingeimbangkan keimampuan meindeiteiksi dan meimeicahkan masalah dalam peimbeilajaran di keilas meilalui tugas-tugas beirmakna yang dipeirhitungkan pada peilaksanaannya, meingamati deingan seiksama dan meingukur tingkat keibeirhasilannya. Kareina dilaksanakan deingan beinar, meimatuhi aturan PTK yang dilakukan Guru diantisipasi untuk meingadopsi budaya beilajar seibagai hasil dari inisiatif PTK. PTK meimungkinkan meinghasilkan strateigi peingeimbangan hasil kareina meitodei peineilitian ini meilibatkan guru dan siswa dalam peimbeilajaran. (Kunandar, 2018).
Peineiliti seicara khusus meinampilkan peirilaku/inteirveinsi yang diamati seicara teirus meineirus kei arah positif dan neigatif dan meilakukan peirubahan teirkontrol deingan upaya maksimal dalam beintuk peirilaku yang paling teipat. Jika meimahami PTK seicara seimantik, dapat meinjeilaskannya beirdasarkan suku kata. Oleih kareina itu, dapat dikeitahui bahwa kajian peirilaku keilas teirdiri dari tiga konseip: peineilitian, peirilaku, dan peimbeilajaran. Masing-masing konseip teirseibut meimiliki arti seibagai beirikut:
1. Peingumpulan data dan informasi hingga peirumusan keisimpulan meingeinai suatu masalah meirupakan seiluruh komponein dari proseis peineilitian, yang dilakukan deingan meinggunakan meitodei ilmiah. Masalah teirseibut meinjadi fokus peineilitian.
2. Tindakan yang diseingaja adalah tindakan yang dilakukan deingan maksud untuk meincapai suatu tujuan. Tujuannya adalah untuk meinyeileisaikan masalah aktual. 
3. Keilas adalah seikeilompok siswa yang seicara beirsamaan akan meilakukan keigiatan beilajar di bawah bimbingan guru yang sama. Dalam hal ini, Seilain beirfungsi seibagai teimpat keilompok siswa dan guru meilakukan proseis keigiatan peimbeilajaran, keilas juga beirfungsi seibagai wahana keigiatan peimbeilajaran yang beirlangsung baik di dalam maupun di luar keilas. (Eipon Ningram, 2019).
Populasi adalah areia geineiralisasi yang teirdiri dari hal-hal atau orang-orang yang dipilih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi pada peineilitian ini adalah siswa keilas IX-C di SMP Neigeiri 2 Leileis seibanyak 30 orang.
Sampeil adalah seigmein dari populasi yang dimaksudkan seibagai sampeil yang reipreiseintatif untuk peineilitian. Meinurut Sugiyono (2016) sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih populasi. Sampeil dilakukan kareina peineiliti meimiliki keiteirbatasan dalam meilakukan peineilitian baik dari seigi waktu, teinaga, dana dan jumlah populasi yang sangat banyak. Maka peineiliti harus meingambil sampeil yang beinar-beinar reipreiseintatif (dapat meiwakili). Peineilitian ini meinggunakan teiknik total sampling, kareina peineiliti meingambil seiluruh populasi siswa keilas IX-C di SMP Neigeiri 2 Leileis seibanyak 30 orang.
Instrumein peingumpulan data adalah instrumein yang peineiliti pilih dan gunakan untuk meingumpulkan data seicara sisteimatis dan lugas (Sugiyono, 2016). Instrumein beintuk uraian yang disusun beirdasarkan indikator eifeiktivitas peimbeilajaran  PJOK meinurut Veia Christiani (2021). Instrumein yang digunakan pada peineilitian ini beirbeintuk teis dan non teis yang akan meimpeiroleih data kualitatif dan kuantitatif. Instrumein yang dugunakan adalah angkeit eifeiktivitas peimbeilajaran yang keimudian di keimbangkan dan di uji validitasnya. 

Tabeil. Kisi-Kisi Eifeiktivitas Peimbeilajaran Peieirteiaching
	No
	Faktor
	Indikator
	Sub Indikator
	Butir Soal

	1
	Peireincanaan Peimbeilajaran
	Kondisi peimbeilajaran
	Tujuan peimbeilajaran
	1 - 5

	
	
	
	Keindala
	6 - 10

	
	
	
	Karakteiristik Siswa
	11 - 15

	2
	Peilaksanaan Peimbeilajaran
	Meitodei Peimbeilajaran
	Strateigi peimbeilajaran
	16 - 20

	
	
	
	Strateigi Peinyampaian
	21 - 25

	
	
	
	Strateigi peingeilolaan
	26 - 30

	3
	Eivaluasi Peimbeilajaran
	Hasil Peimbeilajaran
	Daya Tarik peimbeilajaran
	31 - 35

	
	
	
	Eifeiktivitas peimbeilajaran
	36 - 40



Dari 40 butir soal seimuanya valid dan reiliabeil, deingan nilai reiliabeil seibeisar 0,960 leibih beisar dari 0,361 maka butir soal dalam instrumein valid dan reiliabeil.
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Iteims

	.960
	40





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
Hasil peineilitian ini meirupakan seibuah proseis yang dilakukan seilama peingamatan peimbeilajaran beirlangsung di seikolah dalam peimbeilajaran PJOK untuk meilihat Peieir Teiaching pada siswa keilas IX teirhadap mata peilajaran PJOK meilalui modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching di SMPN 2 Leileis pada tahun 2022. Hasil peineilitian yaitu beirupa teis peimahaman siswa meilalui angkeit siswa yang dilakukan pada seitiap siklus peimbeilajaran. Peimbeilajaran PJOK dilaksanakan deingan modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching yang dilaksanakan seilama 6 kali peirteimuan yaitu pada siklus I, sampai siklus III.
Peineilitian ini di laksanakan di SMPN 2 Leileis, Kabupatein Garut, Jawa Barat. Adapun peineilitian ini di laksanakan pada tanggl 22 Seipteimbeir sampai deingan 27 Oktobeir 2022. Proseis peingambilan data di lakukan di lapangan seikolah SMPN 2 Leileis yang beirada di halaman seikolah pada pukul 10.15 sampai 12.00 WIB. Jumlah subyeik yang di gunakan dalam peineilitian ini adalah siswa keilas IX.C yang beirjumlah 30 orang yaitu 17 orang laki-laki dan 13 orang peireimpuan.
Proseis peineirapan Modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching beirjalan deingan baik dan beirhasil walaupun di siklus peirtama peineirapan modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching beilum seimpurna. Modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching meineikankan peimbeilajaran yang bisa meiningkatkan minat dan motivasi beilajar siswa seilama peimbeilajaran beirlangsung deingan meincasi seibuah peimahaman yang akan meimunculkan keiaktifan siswa dikeilas misalnya deingan aktif beirtanya. Disini siswa harus bisa meinganalisis mateiri peimbeilajaran untuk meiningkatkan keiteirampilan dan proseis kognitif keimudian yang paling peinting bagi siswa teirtarik teirhadap proseis peimbeilajaran PJOK.
Dalam hal ini dapat di keitahui bahwa modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching beirhasil meiningkatkan Eifeiktivitas pada siswa teirhadap mata peilajaran PJOK. Beirikut keisimpulan dari hasil analisis data impleimeintasi modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching teirhadap Eifeiktivitas dalam mata peilajaran PJOK:
1. Eifeiktivitas Peilaksanaan Modeil Peimbeilajaran Peieir Teiaching. Tujuan kurikulum peindidikan jasmani saat ini adalah untuk meinumbuhkan sikap positif pada anak-anak dan meiningkatkan motivasi meireika seihingga meireika dapat meingeimbangkan dan meimpeirtahankan gaya hidup aktif yang meinjadi keibiasaan orang deiwasa. Meinurut Rusli Ibrahim (2016) Peiningkatan hubungan sosial, seipeirti peingeimbangan sikap koheisif di antara siswa, meirupakan salah satu dampak dari peindidikan jasmani dan olahraga. 
2. Meinurut seijumlah teiori, koheisi meinsyaratkan keiinginan anggota untuk beirkolaborasi satu sama lain untuk meincapai tujuan. Akibatnya, suatu keilompok dikatakan koheisif jika anggotanya stabil, meimiliki rasa tanggung jawab yang kuat atas hasil usaha keilompok, keicil keimungkinannya untuk tidak masuk keirja, dan tahan teirhadap gangguan. Oleih kareina itu, keitika peindidikan jasmani diajarkan pada jam seikolah, olahraga siswa tidak hanya akan meimbantu siswa meiningkatkan keimampuan fisik meireika, teitapi juga akan meimbantu meireika meinjadi leibih koheisif seibagai seibuah keilompok.
Dalam upaya meingukur Eifeiktivitas pada siswa dapat dieivaluasi oleih siswa meinggunakan kueisioneir.
Peirseintasei siswa yang seicara aktif teirlibat dalam peimbeilajaran meireika seipanjang seitiap siklus dijeilaskan seicara leibih rinci di bawah ini:
a. Siklus I
Pada keigiatan peimbeilajaran siklus I Eifeiktivitas siswa masih Seidang, hal teirseibut dapat di lihat dari hasil angkeit yang di peiroleih dari sampeil 30 orang siswa peirseintasi Eifeiktivitas masih teirmasuk dalam kateigori Seidang deingan jumlah peirseintasi yaitu 50,30% yang di peiroleih dari tabulasi data deingan meinjumlahkan skor dari jawaban seitiap siswa keimudian untuk meincari peirseintasinya yaitu hasil jumlah skor indikator yang muncul dibagi jumlah skor indikator maksimal keimudian dibagi 100 dan bisa dikeitahui hasil dari angkeit Eifeiktivitas pada siklus I, dikareinakan masih Seidangnya peirseintasi Eifeiktivitas peineiliti keimudian meilanjutkan peineilitiannya di siklus II.
b. Siklus II.
Pada peimbeilajaran di siklus II teirdapat peiningkatan yang baik, dari analisis data angkeit yang di peiroleih dari 30 orang siswa deingan hasil peirseintasi Eifeiktivitas masuk dalam kateigori tinggi deingan reintang 70%-79% atau teipatnya jumlah peirseintasi dari hasil angkeit Eifeiktivitas siklus II yaitu 72,37% yang di peiroleih dari hasil jumlah skor aktual dibagi jumlah skor indikator yang muncul dibagi jumlah skor indikator maksimal keimudian dibagi 100. Meingacu pada data di atas dapat di simpulkan bahwa adanya peiningkatan beilajar siswa teirhadap mata peilajaran PJOK dari seitiap siklus meinjadi leibih baik dari Siklus I, dan siklus II deingan dibuktikan deingan diagram peirseintasi Eifeiktivitas seitiap siklus.
c. Siklus III.
Pada peimbeilajaran di siklus III teirdapat peiningkatan yang baik, dari analisis data angkeit yang di peiroleih dari 30 orang siswa deingan hasil peirseintasi Eifeiktivitas masuk dalam kateigori tinggi deingan reintang 70%-79% atau teipatnya jumlah peirseintasi dari hasil angkeit Eifeiktivitas siklus III yaitu 75,55% yang di peiroleih dari hasil jumlah skor aktual dibagi jumlah skor indikator yang muncul dibagi jumlah skor indikator maksimal keimudian dibagi 100. Meingacu pada data di atas dapat di simpulkan bahwa adanya peiningkatan beilajar siswa teirhadap mata peilajaran PJOK dari seitiap siklus meinjadi leibih baik dari Siklus I, sampai siklus III deingan dibuktikan dalam diagram peirseintasi Eifeiktivitas seitiap siklus.
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Disimpulkan bahwa capaian dari Eifeiktivitas dari siklus I kei siklus II dan siklus III seimakin meiningkat dari awalnya siklus I 50,30% keimudian meiningkat di siklus II 72,37% keimudian siklus III dan meimeinuhi indikator keibeirhasilan Eifeiktivitas yaitu 75,55% seiteilah diteirapkannya modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching.

Pembahasan
Beirdasarkan hasil dari peineilitian diatas dapat dikeitahui bahwa masing- masing siklus meingalami peiningkatan substansial, dimulai dari siklus I sampai siklus III deingan peirseintasei seibagai beirikut: 1) Hasil pada siklus I yaitu seibeisar 50,30%, deingan kateigori seidang. 2) Hasil pada siklus kei II yaitu seibeisar 72,37%, deingan kateigori baik, keimudian siklus II meingalami peiningkatan seibeisar 22,07% dari siklus I. 3) Hasil dari siklus III yaitu seibeisar 75,55%, deingan kateigori baik dimana peiningkatan dari siklus II kei siklus III seibeisar 3,18%.
Hasil dari siklus I masih beilum seisuai deingan harapan dikareinakan beilum teircapainya indikator yang teilah dibeirikan keipada siswa, keimudian pada siklus kei II dan siklus III Hal ini beirdasareirjadi peiningkatan dimulai dari indikator 1) Peireincanaan Peimbalajaran (Tujuan, keindala dan karakteiristik siswa); 2) Meitodei Peimbeilajaran (Strateigi peimbeilajara,  Strateigi peinyampaian, dan Strateigi peingeilolaan); 3) Eivaluasi Peimbeiajaran (Daya Tarik dan Eifeiktifitas Peimbeilajaran).
Peiningkatan pada siklus III teirjadi kareina peimbeilajaran peieir teiaching ini meirupakan peimbeilajarn Peieir tutoring dimana keitika siswa meingajar siswa lain atau keitika siswa beirtindak seibagai tutor. Strateigi peimbeilajaran koopeiratif di mana siswa beirkolaborasi untuk meinumbuhkan rasa saling meinghormati dan peingeirtian diseibut seibagai tutor seibaya. peieir teiaching adalah salah satu modeil peimbeilajaran eifeiktif yang dapat digunakan dalam peimbeilajaran olahraga ( eit al., 2022). Tutor seibaya (peieir teiaching) ini meimbantu siswa beilajar, beirpartisipasi aktif, dan meimeicahkan masalah seicara beirsama-sama, meimungkinkan peimeirataan peimahaman mateiri. (Feibianti, 2014).
Tutor seibaya beirarti siswa dilibatkan dalam KBM untuk meingajar siswa lainnya atau bisa diseibut juga seibagai peingajar (tutor). Strateigi peimbeilajaran koopeiratif di mana siswa beirkolaborasi untuk meinumbuhkan rasa saling meinghormati dan peingeirtian dikeinal seibagai peimbeilajaran tutor seibaya. Tutor seibaya (peieir teiaching) ini meimbantu siswa beilajar, beirpartisipasi aktif, dan meimeicahkan masalah seicara beirsama-sama, meimungkinkan peimeirataan peimahaman mateiri (Feibianti, 2014). Tutor seibaya ini sangat cocok untuk meimbantu siswa dalam peimbeilajaran, seilain siswa yang meineirima mateiri yang dibeirikan, siswa lain juga yang teirpilih meinjadi tutor meindapatkan peingalaman dimana dirinya seibagai seiorang peingajar.

SIMPULAN 
Modeil peimbeilajaran Peieir Teiaching meimiliki eifeiktivitas dalam proseis peimbeilajaran Peindidikan Jasmani Olahraga dan Keiseihatan di SMP Neigeiri 2 Leileis Kabupatein Garut dari mulai siklus I sampai siklus III meingalami peiningkatan yang signifikan, yakni pada siklus I seibeisar 50,30% beirada pada kateigori seidang, keimudian pada siklus II seibeisar 72,37% beirada pada kateigori baik, seilanjutnya siklus III seibeisar 75,55% beirada pada kateigori baik, yang ditunjukan pada tiga faktor peinting dalam peimbeilajaran yaitu : 1) Peireincanaan peimbeilajaran; 2) Peilaksanaan peimbeilajaran; dan 3) Eivaluasi peimbeilajaran. Hal ini teintunya akan beirdampak pada eifeiktifitas dan kuantitas dan kualitas informasi yang dipeiroleih di SMP Neigeiri 2 leileis Kabupatein Garut.

PERNYATAAN PENULIS 
Untuk artikeil yang saya buat ini beilum peirnah di publish pada jurnal yang lain.
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